Aksara Kawanua: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 3, No. 6, November (2024)

Website: https://jurnal.aksarakawanua.com/indeks.php/jakm
ISSN 2964-5050 (online) ISSN 2964-822x (print)

Ingintegrasikan IImu Pengetahuan, Teknologi, dan Nilai-Nilai Islam dalam
Transformasi Pendidikan Islam untuk Pembelajaran Holistik dan Pembentukan
Karakter di Era Digital

*Darsimon 1, Muhammad Rivai 2, Bahaking Rama3
123 Universitas Muhammadiyah Makassar Indonesia | email lintarpersada@gmail.com

*Co-Email: lintarpersada@gmail.com
2Email: muhammad.rivai.khalik@gmail.com

Email: bahaking.rama@yahoo.co

ABSTRAK

Pendidikan Islam di era digital menghadapi tantangan dan peluang besar untuk berkembang melalui integrasi
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Artikel ini mengkaji bagaimana IPTEK dapat diintegrasikan ke
dalam dimensi pendidikan Islam, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta membentuk
karakter siswa yang sesuai dengan ajaran Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
analisis literatur dan wawancara mendalam dengan pendidik serta ahli pendidikan Islam. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pendidikan Islam dapat memperkaya pengalaman belajar,
memperluas akses ke sumber belajar, dan mendukung pembelajaran yang lebih interaktif. Namun, penerapan
IPTEK ini memerlukan kurikulum yang relevan, pelatihan guru, serta pengelolaan yang hati-hati agar tetap
berlandaskan nilai-nilai Islam. Salah satu hasil penting dari penelitian ini adalah pengembangan model
pembelajaran yang mengintegrasikan IPTEK dengan pendekatan agama, yang memperkuat pemahaman siswa
terhadap ilmu pengetahuan sekaligus pembentukan karakter berbasis ajaran Islam. Implikasi utama dari
penelitian ini adalah pentingnya kebijakan pendidikan yang mendorong integrasi teknologi dalam pendidikan
Islam tanpa mengorbankan nilai-nilai moral dan spiritual, serta perlunya pelatihan guru untuk meningkatkan
literasi teknologi di kalangan pendidik.

Kata Kunci: IPTEK, Karakter, Kurikulum, Pendidikan Islam

ABSTRACT

Islamic education in the digital era faces great challenges and opportunities to develop through the integration
of science and technology (IPTEK). This article examines how science and technology can be integrated into
the dimension of Islamic education, with the aim of improving the quality of learning and shaping the character
of students in accordance with Islamic teachings. This study uses a qualitative approach with literature analysis
and in-depth interviews with Islamic educators and education experts. The findings of the study show that the
application of technology in Islamic education can enrich the learning experience, expand access to learning
resources, and support more interactive learning. However, the implementation of science and technology
requires a relevant curriculum, teacher training, and careful management to remain based on Islamic values.
One of the important results of this research is the development of a learning model that integrates science and
technology with a religious approach, which strengthens students' understanding of science as well as the
formation of character based on Islamic teachings. The main implications of this study are the importance of
educational policies that encourage the integration of technology in Islamic education without sacrificing moral
and spiritual values, as well as the need for teacher training to improve technological literacy among educators.

Keywords: Science and Technology, Character, Curriculum, Islamic Education

PENDAHULUAN

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) merupakan salah satu indikator penting
dalam menunjang kemampuan manusia menjalani kehidupan sehari-hari. Perkembangan IPTEK yang
sangat signifikan di era ini memberikan peluang besar untuk diterapkan dalam berbagai bidang,
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termasuk pendidikan Islam(Khanif, 2023). Dalam pandangan pendidikan Islam, ilmu adalah satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, baik ilmu agama maupun ilmu duniawi. Oleh karena itu,
mengintegrasikan IPTEK ke dalam dimensi pendidikan Islam menjadi langkah strategis untuk
memajukan dunia pendidikan Islam(Rafidhah Hanum, 2015). Salah satu contohnya adalah dengan
memperbarui kurikulum, memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran, dan mendorong
kolaborasi antara ilmu agama dan sains.

Di era globalisasi, integrasi ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) menjadi kebutuhan
mendesak untuk mendorong kemajuan pendidikan, termasuk pendidikan Islam(Groeninck, 2021).
Namun, implementasi IPTEK dalam pendidikan Islam masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya infrastruktur teknologi, minimnya literasi digital di kalangan pendidik, serta potensi
konflik antara pendekatan modern dengan nilai-nilai tradisional Islam(Hussin et al., 2024). Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada eksplorasi strategi integrasi IPTEK ke dalam pendidikan Islam
dengan tetap mempertahankan esensi nilai-nilai spiritual.

Di era modern, integrasi ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam pendidikan Islam
menjadi sebuah kebutuhan yang mendesak untuk menjawab tantangan zaman. Namun, implementasi
IPTEK di lembaga pendidikan Islam masih menghadapi kendala yang signifikan. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, salah satu tantangan utama adalah minimnya literasi teknologi di kalangan
pendidik, terutama di wilayah dengan akses teknologi yang terbatas (Atsfa Sari et al., 2024). Selain
itu, studi yang dilakukan oleh (Rm, 2024) menunjukkan bahwa hanya 35% dari madrasah di Indonesia
yang secara rutin menggunakan perangkat teknologi dalam proses pembelajaran, menunjukkan
kesenjangan besar dalam pemanfaatan teknologi digital. Kurangnya dukungan infrastruktur teknologi
serta keterbatasan pelatihan bagi guru menjadi faktor yang memperburuk situasi ini. Padahal, literatur
lain seperti temuan (Aminoto & Pathoni, 2014) menegaskan bahwa penggunaan teknologi interaktif
berbasis aplikasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa hingga 40%, terutama pada materi yang
menggabungkan sains dan nilai-nilai Islam. Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa perlunya pendekatan
sistematis untuk mengintegrasikan IPTEK ke dalam pendidikan Islam, tidak hanya dari sisi kurikulum
tetapi juga dalam peningkatan kapasitas pendidik dan penyediaan fasilitas yang mendukung(Suharti,
2021). Penelitian ini akan mengeksplorasi strategi tersebut, dengan fokus pada bagaimana IPTEK
dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa mengorbankan prinsip-prinsip spiritual yang menjadi
landasan pendidikan Islam(Damayanti & Dewi, 2021).

Studi ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi pendekatan yang efektif dalam pengembangan
kurikulum berbasis teknologi yang relevan, berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip
pendidikan Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi lembaga pendidikan Islam untuk menghadapi tantangan zaman tanpa kehilangan
identitasnya. Penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi pengembangan pendidikan Islam.
Pertama, temuan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dalam merancang
program pelatihan literasi teknologi dan penyediaan infrastruktur pendidikan berbasis teknologi.
Kedua, hasil penelitian ini memberikan panduan praktis bagi lembaga pendidikan Islam untuk
mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan IPTEK dengan nilai-nilai Islam, sehingga
mampu mencetak generasi yang berdaya saing tanpa meninggalkan esensi spiritual. Ketiga, secara
akademis, penelitian ini diharapkan mendorong studi lebih lanjut tentang kolaborasi antara teknologi,
pendidikan, dan spiritualitas dalam konteks Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya
mampu menjawab tantangan zaman tetapi juga berperan aktif dalam membangun peradaban berbasis
nilai-nilai ilahiyah.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang
bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam implementasi teknologi dalam pendidikan Islam.
Fokus penelitian diarahkan pada lembaga pendidikan Islam, seperti madrasah atau pesantren, yang
telah mencoba mengintegrasikan IPTEK dalam kurikulumnya. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan pendidik dan kepala sekolah untuk menggali pemahaman mereka tentang manfaat,
tantangan, serta strategi penerapan teknologi. Selain itu, observasi langsung dilakukan untuk
mengamati bagaimana teknologi diterapkan dalam proses pembelajaran sehari-hari. Analisis
dokumen, seperti kurikulum dan kebijakan teknologi di lembaga tersebut, juga dilakukan untuk
memperkuat temuan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mendapatkan gambaran holistik
mengenai peran IPTEK dalam pendidikan Islam, sekaligus mengidentifikasi praktik terbaik yang
dapat direplikasi di lembaga lainnya.

PEMBAHASAN
1. Transformasi Pembelajaran Melalui Teknologi dalam Pendidikan Islam

Temuan pertama yang sangat penting dalam penelitian ini adalah transformasi yang terjadi
dalam proses pembelajaran berkat penerapan teknologi. Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, pendidikan Islam tidak lagi terbatas pada metode pengajaran tradisional
yang hanya mengandalkan buku dan papan tulis. Teknologi memberikan kesempatan untuk
mengakses berbagai sumber belajar yang lebih kaya dan beragam, yang tidak terbatas oleh waktu dan
tempat. Menurut (Miftahul Jannah et al., 2023), penggunaan teknologi digital dalam pendidikan Islam
dapat memperkaya pengalaman belajar dan memberikan kesempatan untuk mengakses tafsir, figh,
serta hadits melalui platform online yang interaktif. Hal ini memungkinkan pendidikan Islam menjadi
lebih fleksibel, relevan, dan menyentuh berbagai lapisan masyarakat, termasuk mereka yang berada
di daerah terpencil.

Namun, seperti yang dijelaskan oleh(Al Munir, 2021), Penerapan teknologi dalam pendidikan
Islam memang memiliki potensi besar untuk memperkenalkan ajaran Islam kepada khalayak yang
lebih luas, tetapi hal ini memerlukan kehati-hatian agar tidak terjebak dalam sekularisasi yang dapat
mengikis nilai-nilai spiritual. Dalam konteks ini, teknologi harus dipandang sebagai alat bantu, bukan
sebagai pengganti dalam proses pembelajaran agama. Menurut (Amanda & Nuzul, 2023),
menekankan bahwa meskipun teknologi memungkinkan pendidikan Islam diakses secara lebih
mudah dan cepat, konten yang disajikan harus tetap mengedepankan nilai-nilai moral dan spiritual
yang terkandung dalam ajaran Islam. Hal ini berarti bahwa pendidikan Islam berbasis teknologi harus
selalu diarahkan untuk memperkuat keimanan, karakter, dan moralitas siswa, bukan hanya berfokus
pada aspek kognitif semata. Oleh karena itu, setiap penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam
harus dilandasi dengan prinsip kehati-hatian, dengan mempertimbangkan dampak jangka panjang
terhadap penguatan spiritualitas peserta didik (Doktor et al., 2020).

Teknologi harus digunakan untuk memperkaya pengetahuan tanpa mengorbankan esensi
ajaran agama yang menjadi landasan utama pendidikan Islam. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa kurikulum yang mengintegrasikan teknologi tetap berakar pada prinsip-prinsip
agama, dengan tujuan menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga
memiliki akhlak yang mulia dan kesadaran spiritual yang tinggi(Inayah, 2018). Dalam konteks ini,
(Hidayat, n.d.) juga mencatat bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan Islam perlu dirancang
untuk mendukung pembentukan karakter dan identitas Islam yang kuat. Teknologi bukan hanya alat
untuk mendukung pembelajaran akademis, tetapi juga dapat digunakan untuk mengembangkan nilai-
nilai moral dan etika melalui pengajaran agama yang berbasis digital(M Choirul Muzaini et al., 2024).
Dengan demikian, teknologi dalam pendidikan Islam dapat menjadi alat untuk memperkuat
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pemahaman siswa tentang agama mereka, sembari membuka peluang untuk belajar secara lebih
interaktif.

2. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Literasi Teknologi

Salah satu temuan signifikan dari penelitian ini adalah pentingnya peningkatan literasi
teknologi di kalangan pendidik pendidikan Islam. Tanpa pemahaman yang cukup mengenai
teknologi, pendidik mungkin akan kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dengan efektif dalam
proses pengajaran.(M Choirul Muzaini et al., 2024) menekankan bahwa kompetensi teknologi di
kalangan pendidik pendidikan Islam sangat penting untuk memastikan bahwa mereka dapat
memanfaatkan alat dan aplikasi digital untuk mendukung keberhasilan pembelajaran. Pelatihan guru
menjadi aspek utama untuk mencapai hal ini. Menurut(Freij, 2023), pelatihan literasi teknologi harus
dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai dengan konteks pendidikan Islam. Pelatihan ini tidak
hanya mencakup keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga
pengajaran tentang bagaimana memilih dan menggunakan teknologi yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Guru perlu memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk memperkaya pengalaman
belajar agama, misalnya, dengan menggunakan aplikasi pembelajaran Al-Qur'an atau platform online
untuk mendalami kajian hadits. Pendidik diberikan wawasan tentang etika penggunaan teknologi
dalam pengajaran, agar mereka dapat mengajarkan siswa untuk menggunakan teknologi dengan cara
yang bertanggung jawab dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam(Supriandi et al., 2024).

Literasi teknologi yang lebih baik memungkinkan pendidik untuk mengembangkan materi
ajar yang lebih variatif dan interaktif, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.
Dengan penguasaan teknologi, guru dapat memanfaatkan berbagai platform digital untuk
menyampaikan materi dengan cara yang lebih inovatif, seperti video pembelajaran yang
menggabungkan konsep-konsep ilmiah dengan nilai-nilai Islam, kuis online yang menguji
pemahaman siswa secara langsung, atau simulasi yang menghubungkan teori-teori ilmiah dengan
ajaran agama(Haerani, 2017). Sebagai contoh, pendidik dapat menggunakan aplikasi atau perangkat
lunak yang memungkinkan siswa untuk menjalankan simulasi eksperimen ilmiah sambil mengaitkan
hasil eksperimen tersebut dengan konsep-konsep dalam Al-Quran atau hadis. Dengan demikian,
literasi teknologi bukan hanya berfungsi untuk memperkenalkan siswa pada dunia digital, tetapi juga
menjadi jembatan untuk menghubungkan ilmu pengetahuan dengan ajaran agama secara lebih
mendalam dan relevan(Harum et al., 2023). Hal ini mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih
holistik, yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga membangun pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana ilmu pengetahuan dan nilai-nilai spiritual saling terkait. Melalui
pelatihan yang tepat, pendidik dapat lebih efektif menggabungkan teknologi dengan nilai-nilai Islam,
menciptakan ruang kelas yang lebih dinamis, serta memperkenalkan konsep-konsep agama melalui
media yang lebih modern dan mudah diakses(Siagian et al., 2021).

3. Pengembangan Kurikulum Integrasi IPTEK dan Nilai-Nilai Islam

Salah satu kontribusi besar dari penelitian ini adalah pengembangan kurikulum yang
mengintegrasikan IPTEK dengan nilai-nilai Islam. Temuan ini mengungkapkan bahwa
pengembangan kurikulum berbasis IPTEK dalam pendidikan Islam tidak hanya sekadar
memperkenalkan teknologi, tetapi juga memadukan ilmu pengetahuan modern dengan ajaran agama,
sehingga siswa mendapatkan pemahaman yang holistik dan mendalam. Dengan mengintegrasikan
ilmu pengetahuan dan teknologi ke dalam kurikulum pendidikan Islam, siswa tidak hanya belajar
tentang sains, teknologi, atau matematika, tetapi juga tentang bagaimana semua disiplin ilmu tersebut
dapat berinteraksi dengan prinsip-prinsip agama Islam(Rusmiati et al., 2021). Hal ini memungkinkan
siswa untuk melihat keterkaitan antara dunia ilmiah dan spiritual, serta membangun pemahaman yang
lebih luas tentang bagaimana keduanya dapat saling mendukung dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, dalam pembelajaran tentang ekologi atau biologi, guru dapat mengaitkan konsep-konsep
ilmiah dengan ajaran Islam mengenai penciptaan alam semesta dan tanggung jawab manusia terhadap
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lingkungan. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan intelektual,
tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai etika dan moral Islam yang relevan dengan perkembangan
teknologi(Parikesit et al., 2021). Oleh karena itu, pengembangan kurikulum berbasis IPTEK ini dapat
membantu menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga
bijaksana dalam menjalankan ajaran agama dalam konteks dunia modern.. Kurikulum pendidikan
Islam harus segera diperbaharui untuk mengakomodasi perkembangan teknologi, sambil tetap
menjaga agar materi yang diajarkan tetap berlandaskan pada nilai-nilai Islam(Fitriyatul Hanifiyah,
2015). Hal ini diperlukan untuk mencegah terjadinya pemisahan antara ilmu agama dan ilmu
pengetahuan modern.

Dalam implementasinya, lebih ditekankan pada pentingnya mengembangkan mata pelajaran
yang menghubungkan sains dan agama, misalnya dengan mengajarkan fisika, biologi, atau kimia
sambil memperkenalkan konsep-konsep spiritual yang ada dalam Al-Qur'an (Wahid & Hamami,
2021). Sebagai contoh, dalam mata pelajaran biologi, siswa dapat mempelajari penciptaan makhluk
hidup berdasarkan teori ilmiah yang kemudian dipadukan dengan pandangan Islam tentang asal-usul
kehidupan yang diajarkan dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Teknologi juga harus digunakan sebagai sarana
untuk memperkaya pembelajaran, seperti melalui platform pembelajaran daring atau aplikasi mobile
yang mendukung pembelajaran Al-Qur'an, yang tidak hanya mengajarkan teks agama, tetapi juga
mengajarkan cara mengimplementasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari(Harum et al.,
2023). Penting untuk diingat bahwa tujuan dari integrasi IPTEK dalam pendidikan Islam adalah untuk
menjadikan ilmu pengetahuan dan agama sebagai dua entitas yang tidak terpisahkan. Kurikulum
harus menciptakan keseimbangan yang tepat antara pengetahuan ilmiah dan ajaran moral agama,
sehingga siswa dapat berkembang sebagai individu yang berpengetahuan luas sekaligus memiliki
pemahaman spiritual yang mendalam(Zaini et al., 2024).

4. Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran

Penerapan teknologi dalam pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada peningkatan
efektivitas akademis, tetapi juga pada bagaimana teknologi dapat digunakan untuk memperkuat
pembentukan karakter siswa. Menurut (Annisa et al., 2023), teknologi dapat menjadi alat yang efektif
untuk memperkenalkan nilai-nilai moral dan etika dalam pendidikan Islam. Melalui aplikasi
pembelajaran atau platform digital, siswa dapat diajarkan tentang karakteristik yang sesuai dengan
ajaran Islam, seperti kejujuran, kesabaran, rasa empati, dan ketakwaan, dengan cara yang lebih
menarik dan interaktif(Kim et al., 2021). Teknologi dapat digunakan untuk menyajikan nilai-nilai
moral dan etika Islam dalam berbagai format yang mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Misalnya, aplikasi pembelajaran dapat menyertakan cerita-cerita inspiratif dari
kehidupan Nabi Muhammad SAW dan para sahabat yang menggambarkan karakter-karakter tersebut,
atau melalui simulasi yang menggambarkan situasi yang menguji kesabaran dan kejujuran siswa.
Selain itu, platform digital juga dapat menyediakan kuis atau tantangan yang menguji pemahaman
siswa tentang nilai-nilai tersebut dan memberikan umpan balik yang membimbing mereka untuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata(Yudianda et al., 2022). Dengan pendekatan ini, siswa
tidak hanya mempelajari konsep-konsep agama secara teori, tetapi juga dilatih untuk
menginternalisasi dan mempraktikkan karakter-karakter Islami dalam tindakan mereka sehari-hari,
baik di sekolah, rumah, maupun dalam interaksi sosial mereka. Teknologi, dalam hal ini, berfungsi
sebagai alat untuk memperkuat pembelajaran karakter yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam,
sehingga siswa tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam dimensi moral dan
spiritual mereka(Gordillo et al., 2021).

Pendidikan karakter dalam Islam harus mengintegrasikan pembelajaran moral dengan
pembelajaran agama(Muktamar et al.,, 2024). Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam
pendidikan Islam harus diarahkan untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam secara praktis dan
aplikatif. Misalnya, teknologi dapat digunakan untuk memperkenalkan cerita-cerita inspiratif tentang
para sahabat Nabi atau kisah-kisah moral yang mengajarkan keutamaan dalam kehidupan sehari-hari,
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melalui media yang lebih menarik dan mudah diakses oleh siswa. Platform digital seperti aplikasi
pembelajaran, video, atau animasi dapat menyajikan kisah-kisah tersebut dengan cara yang lebih
hidup, menggabungkan elemen visual dan narasi yang menyentuh emosi, sehingga siswa lebih mudah
mencerna nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. Sebagai contoh, cerita tentang kesabaran
dan keberanian Abu Bakr As-Siddiq dalam menghadapi tantangan, atau ketulusan hati Umar bin
Khattab dalam mencari kebenaran, dapat dijadikan contoh untuk mengajarkan nilai-nilai seperti
ketabahan, kejujuran, dan keadilan(Wijaya & Murtafiah, 2023). Selain itu, aplikasi juga dapat
menyediakan sesi interaktif di mana siswa diajak untuk merefleksikan makna dari kisah tersebut dan
bagaimana mereka dapat mengimplementasikan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan mereka.
Dengan cara ini, teknologi tidak hanya memperkenalkan sejarah Islam, tetapi juga membimbing
siswa untuk menginternalisasi ajaran moral Islam dalam tindakan mereka sehari-hari, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak pada pengembangan karakter
mereka(Purnomo et al., 2020).

Dengan cara ini, teknologi tidak hanya digunakan untuk mengajarkan ilmu pengetahuan,
tetapi juga untuk memperkenalkan siswa pada kehidupan yang lebih baik menurut ajaran agama
Islam. Teknologi juga dapat digunakan untuk menciptakan ruang interaksi yang lebih luas antara
siswa dan pendidik(Rusmiati et al., 2021). Melalui media sosial atau forum diskusi online, siswa
dapat berbagi pengalaman, berdiskusi tentang topik-topik agama, dan memperdalam pemahaman
mereka tentang karakter yang baik dalam Islam. Teknologi, dengan demikian, dapat berfungsi sebagai
medium yang memperkuat proses pembentukan karakter siswa, mengarah pada integrasi ilmu
pengetahuan, moral, dan spiritual dalam satu kesatuan yang harmoni(Parikesit et al., 2021).

KESIMPULAN

Pengembangan IPTEK dalam pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Teknologi memungkinkan pendidikan Islam menjadi lebih interaktif,
aksesibel, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Namun, penerapannya harus dilakukan dengan hati-
hati untuk menjaga agar prinsip-prinsip agama tetap terjaga. Kurikulum yang mengintegrasikan
IPTEK dan nilai-nilai Islam, serta peningkatan literasi teknologi di kalangan pendidik, merupakan
langkah strategis untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara efektif dalam mendukung
pendidikan agama yang holistik.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa lembaga pendidikan Islam harus lebih terbuka
terhadap inovasi teknologi, dengan tetap menjaga kesesuaian antara ilmu pengetahuan dan ajaran
agama. Dengan adanya pelatihan guru dan pembaruan kurikulum yang relevan dengan perkembangan
IPTEK, pendidikan Islam dapat menjadi lebih maju dan siap menghadapi tantangan global di era
digital ini. Selain itu, penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya peran teknologi dalam
membentuk karakter siswa, memperkenalkan mereka pada kehidupan yang sesuai dengan ajaran
Islam, serta membuka peluang untuk pembelajaran yang lebih menyeluruh dan mendalam.
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